BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Bagian ini menyajikan rangkuman hasil penelitian, konsekuensi teoritis
dan praktis dari temuan tersebut, serta rekomendasi konkret untuk perbaikan dan
penelitian selanjutnya.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,
dapat disimpulkan beberapa hal pokok mengenai pengembangan model
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti) melalui Project Based Learning (PjBL) berbasis
Kemampuan Abad 21 di Sekolah Menengah Atas (SMA):
5.1.1 Gambaran Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Atas

Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMA: Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di SMA saat ini masih didominasi model
konvensional/ceramah, cenderung berpusat pada pendidik, dan belum
optimal dalam mengembangkan kemampuan abad 21. Meskipun telah
ada upaya integrasi dengan Kurikulum Merdeka, tantangan utama
terletak pada keterbatasan pemanfaatan media inovatif, kurangnya
praktik langsung, atau penilaian yang belum holistik. Hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan mendesak akan model pembelajaran
yang lebih inovatif dan relevan.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA
Negeri 1 Lubuk Alung, dapat disimpulkan bahwa secara umum
pelaksanaan pembelajaran telah mencakup tiga aspek utama:
perencanaan, proses, dan penilaian.

Pada aspek perencanaan, pendidik telah menyusun modul ajar

yang mengacu pada Kurikulum Merdeka, mencakup identitas modul,
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kompetensi awal, penguatan profil Pancasila, sarana prasarana, target
peserta didik, model pembelajaran (khususnya Project Based
Learning / PjBL), kompetensi inti, kegiatan pembelajaran, asesmen,
pengayaan/remedial, serta refleksi. Pendidik juga berupaya
menyesuaikan materi dengan karakteristik peserta didik dan
mengintegrasikan isu-isu kontemporer. Kolaborasi melalui MGMP
juga menjadi kekuatan dalam standardisasi dan berbagi praktik baik.
Namun, ditemukan bahwa modul ajar belum mencantumkan sintaks
PjBL secara rinci dan rubrik penilaian proyek belum tersusun dengan
baik.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, model ceramah dan diskusi
masih mendominasi, meskipun ada upaya penerapan model inovatif
seperti PjBL dan PBL, meskipun frekuensinya terbatas. Pembiasaan
keagamaan seperti shalat Dhuha dan tadarus Al-Qur'an juga
diintegrasikan. Pemanfaatan media konvensional masih utama, namun
media digital mulai digunakan meskipun terkendala fasilitas. Interaksi
pendidik dan peserta didik cenderung dua arah, dengan penekanan
pada penguatan akhlak. Kegiatan pembelajaran mengikuti struktur
pendahuluan, inti, dan penutup sesuai alokasi waktu yang ditentukan,
namun terkadang pelaksanaannya tidak sepenuhnya berpedoman pada
modul ajar dan lebih mengacu pada buku teks.

Sementara itu, pada aspek penilaian, pendidik melakukan
asesmen formatif (pertanyaan lisan, diskusi), sumatif (ujian), dan
penilaian praktik. Penilaian mencakup aspek kognitif (melalui tes
tulis, lisan, penugasan), afektif (observasi, penilaian diri/sejawat), dan
psikomotorik (tes praktik, proyek, portofolio). Meski demikian,
pemanfaatan hasil penilaian untuk perbaikan pembelajaran yang
spesifik (remedial/pengayaan) masih perlu ditingkatkan, dan rubrik
penilaian proyek belum digunakan secara optimal.

Secara keseluruhan, meskipun terdapat praktik baik dan

adaptasi terhadap kurikulum baru serta kesadaran akan model inovatif,
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pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1
Lubuk Alung masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan waktu,
heterogenitas peserta didik, gap antara teori dan praktik, serta
keterbatasan pemahaman pendidik dalam pengembangan pembelajaran
berbasis teknologi. Namun, adanya peluang dari kurikulum yang
adaptif dan potensi pemanfaatan teknologi yang lebih optimal menjadi
modal untuk terus mengembangkan pembelajaran yang lebih efektif

dan relevan di masa mendatang.

Desain Pengembangan Model Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Melalui PjBL Berbasis Kemampuan Abad 21

Model pembelajaran yang dikembangkan, dengan sintaks PjBL
yang terintegrasi nilai Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti serta
penekanan Kemampuan Abad 21 (meliputi 4C: berpikir kritis, kreatif,
komunikasi, kolaborasi), telah berhasil dirancang secara sistematis
melalui enam fase (Start with the Essential Question, design a Plan for
the Project, create a Schedule, Monitor the Students and the Progress
of the Project, Assess the Outcome, Evaluate the Experience). Desain
ini secara eksplisit mengintegrasikan materi Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti ke dalam setiap fase proyek, mendorong peserta didik
untuk tidak hanya menguasai  pengetahuan tetapi juga
menginternalisasi nilai akhlak dan mengasah kemampuan hidup di
abad 21.

Berdasarkan pembahasan mengenai Desain Pengembangan
Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Melalui Project Based Learning (PjBL) Berbasis Kemampuan Abad
21 di Sekolah Menengah Atas, dapat disimpulkan bahwa model ini
merupakan kerangka kerja komprehensif yang dirancang untuk
mentransformasi pembelajaran PAI dan Budi Pekerti menjadi lebih

relevan, mendalam, dan aplikatif.
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Hakikat model ini adalah integrasi sistematis antara esensi PAI
dan Budi Pekerti sebagai pembentuk karakter Muslim yang utuh
(spiritual, intelektual, akhlak mulia) dengan model PjBL yang berpusat
pada peserta didik dan secara eksplisit mengembangkan kemampuan
abad 21 (berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, literasi
digital dan media, karakter, serta kecakapan hidup). Melalui proyek
autentik berbasis isu dunia nyata, peserta didik tidak hanya memahami
teori agama tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai Islami dan
mengaplikasikan kemampuan esensial untuk menghadapi tantangan
global.

Pengembangan model ini didukung kuat oleh lima teori belajar
utama yaitu Konstruktivisme, yang mendorong peserta didik
membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman nyata dan
kolaborasi dalam proyek; Teori Belajar Kognitif Sosial (Albert
Bandura), yang menekankan pentingnya pemodelan, efikasi diri, dan
pembelajaran  kolaboratif dalam pembentukan karakter dan
kemampuan; Teori Kognitif, yang memfokuskan pada proses mental
internal seperti pemecahan masalah, pengorganisasian informasi, dan
metakognisi; Teori Humanistik (Carl Rogers, Abraham Maslow), yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif, berpusat pada
pengembangan potensi diri, motivasi intrinsik, dan lingkungan belajar
yang suportif; Teori Konektivisme (George Siemens, Stephen
Downes), yang relevan di era digital, menekankan kemampuan peserta
didik untuk menghubungkan diri dengan informasi dan jaringan
pengetahuan melalui literasi digital.

Desain model ini diwujudkan melalui sintaks PjBL enam fase
yang terstruktur yakni Penentuan Pertanyaan Mendasar, memicu
pemikiran Kritis; Mendesain Perencanaan Proyek, melatih kolaborasi
dan kreativitas; Menyusun Jadwal, mengembangkan manajemen waktu
dan tanggung jawab; Memonitor Kemajuan Proyek, dengan pendidik

sebagai fasilitator dan peserta didik yang aktif dalam riset serta
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pemecahan masalah; Menguji Hasil, melibatkan evaluasi produk dan
proses project Mengevaluasi Pengalaman, mendorong refleksi dan
presentasi hasil.

Seluruh proses ini didukung oleh sistem sosial yang partisipatif
dan kolaboratif, di mana guru berperan sebagai fasilitator dan teladan,
sementara peserta didik menjadi subjek aktif yang mandiri. Prinsip-
prinsip reaksi guru yang mendorong inkuiri, memberikan umpan balik
konstruktif, dan menghargai keberagaman menjadi kunci dalam
membimbing peserta didik. Terakhir, sistem pendukung yang
memadai, termasuk sumber belajar beragam (primer, sekunder,
digital), fasilitas TIK, perpustakaan, sarana praktik, jaringan
komunitas, dan kebijakan sekolah, sangat esensial untuk keberhasilan
implementasi model.

Dengan demikian, model pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
melalui PjBL berbasis Kemampuan Abad 21 ini tidak hanya bertujuan
meningkatkan pemahaman konseptual dan hasil belajar, tetapi juga
secara holistik menumbuhkan Kkarakter religius, mengembangkan
kemampuan abad 21 yang krusial, meningkatkan motivasi, serta
membentuk peserta didik menjadi individu yang adaptif, proaktif, dan

siap berkontribusi di era globalisasi sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Validitas, Praktikalitas, dan Efektivitas Model:
5.1.3.1 Validitas
Berdasarkan hasil uji validitas desain pengembangan
Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti (PAI dan BP) melalui Project Based Learning (PjBL)
Berbasis Kemampuan Abad 21 di Sekolah Menengah Atas,
dapat disimpulkan bahwa model yang dihasilkan memiliki
tingkat kelayakan yang Sangat Valid dari perspektif ahli.

Validitas ini mencakup tiga komponen utama dari model
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pembelajaran, yaitu buku panduan pendidik, buku panduan
peserta didik, dan model PjBL itu sendiri.

Buku panduan  pendidik  secara  keseluruhan
memperoleh kriteria Sangat Valid (89.75%). Hal ini
menunjukkan bahwa panduan tersebut memiliki alur dan tujuan
yang sangat jelas, kelengkapan perangkat pembelajaran PAI,
langkah-langkah PjBL yang komprehensif, form tugas yang
relevan, serta materi yang disajikan lengkap dan rinci. Aspek
kebahasaan dan layout/penyajian juga dinilai sangat baik,
menjamin  kemudahan pemahaman dan kenyamanan
penggunaan bagi pendidik.

Serupa dengan itu, buku panduan peserta didik juga
mencapai kriteria Sangat Valid (87.25%). Validitas tinggi ini
menegaskan bahwa panduan ini sangat sesuai dengan tujuan
pembelajaran, relevan dengan kebutuhan dan perkembangan
peserta didik, memiliki substansi materi yang akurat dan
bermanfaat, serta mengintegrasikan nilai-nilai agama dan
kearifan lokal. Aspek kebahasaan, penyajian, dan layoutnya
juga dinilai sangat baik, meskipun ada sedikit ruang untuk
peningkatan interaktivitas.

Yang terpenting, model PjBL dalam pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti itu sendiri juga divalidasi dengan kategori
Sangat Valid (88.75%). Hasil ini menunjukkan bahwa model
yang dirancang memiliki alur dan tujuan yang sangat jelas,
perangkat pembelajaran PAIl yang lengkap, serta langkah-
langkah PjBL yang terstruktur dan rinci bagi pendidik. Aspek
kebahasaan dan layout/penyajian pada model juga
mendapatkan penilaian sangat tinggi.

Secara menyeluruh, konsensus dari tim ahli
menegaskan bahwa model pembelajaran PAI dan Budi Pekerti

melalui PjBL berbasis Kemampuan Abad 21 ini telah
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memenuhi standar kualitas yang tinggi dari segi konten/isi,
kebahasaan, dan penyajian/layout. Validitas yang kuat ini
menjadi landasan kokoh bahwa model yang dikembangkan
sangat layak dan direkomendasikan untuk diimplementasikan
dalam praktik pembelajaran di SMA, dengan potensi besar
untuk mendukung pengembangan kemampuan abad ke-21 pada

peserta didik secara holistik.

5.1.3.2 Praktikalitas

Berdasarkan hasil uji praktikalitas ~ desain
pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti (PAI dan BP) melalui Project Based Learning
(PjBL) Berbasis Kemampuan Abad 21 di Sekolah Menengah
Atas, dapat disimpulkan bahwa model yang dihasilkan
memiliki tingkat praktikalitas yang sangat tinggi dari perspektif
tim ahli. Penilaian ini didasarkan pada evaluasi komprehensif
terhadap kejelasan, komprehensivitas, kepraktisan, dan
keekonomian model.

Secara keseluruhan, model PjBL dalam pembelajaran
PAI dan BP memperoleh rata-rata skor 3.45 (86.25%) dan 3.46
(86.50%) dari dua penilaian terpisah, menempatkannya dalam
kategori "Sangat Praktis". Hasil ini menunjukkan bahwa model
tersebut sangat layak dan mudah untuk diimplementasikan di
lapangan.

Penilaian praktikalitas yang tinggi ini didukung oleh
beberapa aspek kunci yakni Kejelasan: Model ini memiliki
prosedur/langkah-langkah yang sangat jelas dan bahasa yang
sangat komunikatif, meminimalkan potensi kebingungan bagi
pendidik dalam implementasi; Kepraktisan: Model ini dinilai
sangat mudah untuk dioperasikan oleh pendidik, baik dari segi

panduan maupun pelaksanaannya di kelas, tanpa menimbulkan
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banyak kendala. Selain itu, kegiatan pendidik juga dinilai
menjadi lebih efisien; Efektivitas dalam Pembelajaran
Bermakna: Model ini terbukti sangat efektif dalam
menciptakan pembelajaran yang bermakna dan mudah menarik
serta mempertahankan perhatian peserta didik, menunjukkan
dampak positif langsung pada pengalaman belajar peserta
didik; Keekonomian: Implementasi model ini dinilai praktis
(efisien) dari segi waktu, biaya, dan tenaga yang dibutuhkan,
serta media yang digunakan mudah diperoleh, sehingga
realistis untuk diterapkan dalam berbagai kondisi sekolah;
Komprehensif  (Cukup): Meskipun aspek komprehensif
komponen dan indikator model berada pada kategori "Praktis"
(tidak "Sangat Praktis™), skor 80% tetap menunjukkan bahwa
model sudah cukup lengkap dan menyeluruh.

Dengan demikian, hasil uji praktikalitas ini menegaskan
bahwa model pembelajaran PjBL untuk PAI dan BP berbasis
Kemampuan Abad 21 tidak hanya valid secara teoritis dan
konten (seperti yang ditunjukkan pada uji validitas
sebelumnya), tetapi juga sangat memungkinkan untuk
diimplementasikan secara efektif di lapangan. Kombinasi
validitas dan praktikalitas yang kuat menjadikan model ini
sebagai solusi yang menjanjikan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI dan BP di SMA, sejalan dengan tuntutan

kemampuan abad ke-21.

5.1.3.3 Efektivitas
Berdasarkan hasil uji efektivitas desain pengembangan
Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti (PAI dan BP) melalui Project Based Learning (PjBL)
Berbasis Kemampuan Abad 21 di Sekolah Menengah Atas,

dapat disimpulkan bahwa model yang dikembangkan ini
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Sangat Efektif untuk diimplementasikan dalam proses
pembelajaran. Kesimpulan ini didukung oleh penilaian
komprehensif dari pendidik responden melalui kuesioner dan
observasi langsung terhadap implementasi model.

Dari hasil kuesioner pendidik, model ini secara
keseluruhan mendapatkan rata-rata skor 3.56 (89.00%), yang
menempatkannya dalam kategori "Sangat Efektif". Temuan
kunci dari kuesioner meliputi : Kegiatan Pembelajaran (99.00%
Sangat Efektif): Model ini sangat efektif dalam memandu
pendidik mulai dari kegiatan pendahuluan, inti, penutup,
hingga penilaian, dengan petunjuk yang jelas dan kemampuan
memicu rasa ingin tahu peserta didik; Unsur-unsur PjBL
(90.75% Sangat Efektif): Model berhasil mendorong peran
pendidik sebagai fasilitator, memicu keaktifan dan kemandirian
peserta didik, meningkatkan kolaborasi, serta menumbuhkan
nilai-nilai Islami dalam interaksi. Pemanfaatan sumber belajar
dan teknologi juga dinilai sangat efektif; Dampak Pendukung
dan Pengiring (85.50% Sangat Efektif): Model ini secara
signifikan meningkatkan pemahaman konseptual PAI dan BP,
serta efektif dalam mengembangkan kemampuan abad 21
(berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi; Keefektifan
Model secara Umum (89.50% Sangat Efektif): Model ini
dinilai sangat efektif dalam membantu peserta didik memahami
konsep PAI & BP secara mendalam, membuatnya relevan
dengan kehidupan nyata, dan mengaitkan dalil nagli dengan
perilaku sehari-hari.

Meskipun sebagian besar aspek menunjukkan tingkat
"Sangat Efektif", beberapa area seperti prinsip-prinsip reaksi
pendidik, dampak pengiring (literasi digital, riset, manajemen
proyek, adaptabilitas), peningkatan minat/motivasi, dan

penanaman Kkarakter/budi pekerti tertentu, meskipun masih
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dalam kategori "Efektif", menunjukkan potensi untuk
peningkatan lebih lanjut guna mengoptimalkan dampak model.

Selanjutnya, hasil observasi implementasi model secara
konsisten mengkonfirmasi bahwa seluruh dimensi dan
indikator kunci dari model PjBL, termasuk kegiatan
pembelajaran (pendahuluan, inti, penutup), unsur-unsur PjBL
(sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung), serta dampak
pendukung dan pengiring, teramati (Ya) di lapangan. Observasi
menunjukkan bahwa pendidik berhasil berperan sebagai
fasilitator, peserta didik aktif terlibat dalam identifikasi
masalah, perencanaan, pelaksanaan, dan presentasi proyek.
Terlihat pula peningkatan kolaborasi, pemanfaatan teknologi,
serta pengaitan materi dengan nilai-nilai PAI dan BP dalam
kehidupan nyata.

Untuk mengukur efektivitas model terhadap hasil
belajar peserta didik, penelitian ini juga menggunakan Uji-T
Berpasangan (Paired Sample T-Test). Uji ini bertujuan untuk
membandingkan hasil belajar peserta didik sebelum dan
sesudah penerapan model, atau membandingkan model ini
dengan model PjBL biasa, untuk secara kuantitatif menguji
hipotesis bahwa hasil belajar peserta didik yang menggunakan
model PjBL berbasis kemampuan abad 21 lebih tinggi.Secara
keseluruhan, kombinasi data kualitatif dari persepsi pendidik
dan observasi langsung, ditambah dengan model kuantitatif
melalui uji hasil belajar, memberikan bukti yang kuat bahwa
Model Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Melalui PjBL
Berbasis Kemampuan Abad 21 ini Sangat Efektif dalam
meningkatkan  kualitas  pembelajaran, = mengembangkan
kemampuan abad 21, dan menanamkan karakter Islami pada
peserta didik di Sekolah Menengah Atas.
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Implikasi dari penelitian pengembangan model pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti melalui PjBL berbasis

Kemampuan Abad 21 ini dapat dilihat dari dua aspek utama: teoritis dan

praktis.

5.2.1 Implikasi Teoretis:

5211

5212

5.2.1.3

Penelitian ini memperkaya khazanah keilmuan pendidikan
Islam, khususnya dalam pengembangan model pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang inovatif dan
relevan dengan tantangan abad 21.

Hasil penelitian ini  memberikan bukti empiris bahwa
perpaduan antara PjBL sebagai model pedagogis, Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti sebagai substansi keilmuan dan
nilai, serta Kemampuan Abad 21 sebagai tujuan kemampuan,
merupakan kombinasi yang efektif dalam mencapai tujuan
pendidikan yang holistik.

Model yang dikembangkan dapat menjadi referensi teoritis
bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan atau
menguji model pembelajaran serupa di mata pelajaran lain atau
jenjang pendidikan yang berbeda, dengan penekanan pada

integrasi nilai dan kemampuan modern.

5.2.2 Implikasi Praktis:

5.2.2.1

Bagi Pendidik Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti:
Model ini memberikan panduan konkret dan operasional bagi
pendidik Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA
untuk merancang, melaksanakan, dan menilai pembelajaran
yang lebih aktif, bermakna, dan mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi peserta didik, selain pemahaman materi Pendidikan

Agama Islam. Hal ini dapat membantu pendidik mengatasi
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5.3 Saran
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tantangan pembelajaran konvensional dan meningkatkan
kualitas Pendidikan Agama Islam.

Bagi Sekolah Menengah Atas: Implementasi model ini dapat
mendukung upaya sekolah dalam merealisasikan profil lulusan
yang kompeten di abad 21 dan berkarakter religius. Model ini
juga dapat menjadi bagian dari inovasi kurikulum di sekolah
untuk meningkatkan daya saing dan relevansi pendidikan
Pendidikan Agama Islam dengan tuntutan zaman.

Bagi Dinas Pendidikan/Kementerian Agama: Hasil penelitian
ini dapat menjadi masukan kebijakan dalam penyusunan
program pelatihan pendidik, pengembangan kurikulum
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, serta penyediaan
fasilitas yang mendukung pembelajaran berbasis proyek dan

pengembangan kemampuan abad 21 di sekolah-sekolah.

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, beberapa saran konkret

dapat diajukan:
5.3.1 Bagi Pendidik Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti:

5311

5.3.1.2

5.3.1.3

Mengimplementasikan Model: Pendidik Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti disarankan untuk mengadopsi dan
mengimplementasikan model pembelajaran PjBL berbasis
Kemampuan Abad 21 ini secara konsisten di kelas. Pendidik
diharapkan untuk berani bereksperimen dengan berbagai
bentuk proyek yang relevan dengan materi Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti serta isu-isu kontemporer.

Peningkatan Kompetensi: Mengikuti pelatihan dan workshop
terkait PjBL, asesmen autentik, dan integrasi teknologi dalam
pembelajaran  Pendidikan Agama Islam untuk terus
meningkatkan kompetensi pedagogis dan profesional.
Kolaborasi: Membangun kolaborasi antar pendidik Pendidikan

Agama Islam (dalam MGMP) untuk berbagi pengalaman,
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mengembangkan ide proyek, dan mengatasi tantangan bersama

dalam implementasi model ini.

5.3.2 Bagi Pihak Sekolah (Kepala Sekolah dan Manajemen):

5.3.2.1

5.3.2.2

5.3.2.3

Dukungan Penuh: Memberikan dukungan penuh terhadap
implementasi model ini, baik dalam bentuk alokasi waktu yang
memadai, penyediaan fasilitas (akses internet, perangkat TIK,
ruang diskusi), maupun anggaran untuk kebutuhan proyek
peserta didik.

Pembiasaan Budaya Proyek: Mendorong pembudayaan proyek
di seluruh mata pelajaran, termasuk Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti, agar peserta didik terbiasa berpikir kritis dan
kolaboratif.

Monitoring dan Evaluasi Internal: Melakukan monitoring dan
evaluasi berkala terhadap implementasi model ini untuk
mengidentifikasi keberhasilan dan area yang memerlukan

perbaikan.

5.3.3 Bagi Dinas Pendidikan dan Kementerian Agama:

5331

5.3.3.2

5.3.3.3

Sosialisasi  dan  Pelatihan: ~ Mensosialisasikan ~ model
pembelajaran ini kepada lebih banyak pendidik Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA melalui pelatihan
intensif dan berkelanjutan.

Pengembangan Modul: Mengembangkan modul atau panduan
praktis yang lebih rinci bagi pendidik untuk mempermudah
adaptasi dan implementasi model ini di berbagai konteks
sekolah.

Penelitian Lanjutan: Mendorong dan mendanai penelitian
lanjutan untuk menguiji efektivitas model ini pada sampel yang
lebih luas, di jenjang pendidikan yang berbeda, atau dengan

fokus pada kemampuan abad 21 lainnya.
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5.3.4 Bagi Peneliti Selanjutnya:

5.34.1

5.34.2

5343

Melakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji efektivitas
model ini dalam jangka panjang terhadap perubahan perilaku
dan akhlak peserta didik.

Mengembangkan instrumen penilaian yang lebih spesifik
untuk mengukur Kemampuan Abad 21 dalam konteks
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Mengeksplorasi adaptasi model ini untuk jenjang pendidikan
lain (misalnya, SMP atau bahkan SD) atau mata pelajaran lain

yang juga memerlukan integrasi nilai dan kemampuan abad 21.
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